
       

  

How to Cite: Sulastri, A., Nura’aeni, E.,(2023). Penerapan Teknik Self Management Terhadap Perilaku Menyimpang 
Remaja Penggemar Game Online (Studi di Kampung Cibongkok Desa Mekarsari Keceamatan Cinangka Kabupaten Serang 
Provinsi Banten) . Al-Shifa: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 4(1), 15 - 25. http://10.32678/alshifa.v4i1.8106 

 

15 

 

al-Shifa: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Volume 4 No 1, 2023 

Open Access URL:https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/alshifa      

  

Penerapan Teknik Self Management Terhadap Perilaku Menyimpang Remaja 
Penggemar Game Online (Studi Di Kampung Cibongkok Desa Mekarsari 

Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang Provinsi Banten) 

Ati Sulastri, Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Serang, Banten1  

Eni Nur’aeni, Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Serang, Banten2  

Email: atisulastry40@gmail.com 083813940764 

 

Abstrak: 
Sekarang ini manusia telah mengalami perkembangan zaman yang semakin 
modern. Perkembangan teknologi di era digital ini tumbuh semakin cepat. 
Teknologi itu adalah media sosial. Salah satu media sosial yang banyak diminati 
oleh remaja saat ini adalah aplikasi game online. Permasalahan perilaku menyimpang 
yang dilakukan remaja penggemar game online pasti berbeda-beda sehingga masih 
perlu dilakukan penelitian untuk menggali data bagaimana kondisi perilaku 
menyimpang remaja penggemar game online di Kampung Cibongkok. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku menyimpang yang terjadi pada 
remaja penggemar game online di Kampung Cibongkok dan untuk mengetahui 
penerapan teknik self management terhadap perilaku menyimpang remaja penggemar 
game online di Kampung Cibongkok. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Yang menjadi responden adalah 4 orang remaja yang gemar bermain 
game online di Kampung Cibongkok, Desa Mekarsari, Kecamatan Cinangka, 
Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja 
penggemar game online yaitu semua responden mengeluarkan bahasa yang kasar dan 
berkata kotor, dua responden tidak mengerjakan tugas sekolah, dua remaja 
melakukan judi game online dan satu remaja mencuri uang orang tua. Hasil 
penerapan teknik self management untuk mengurangi perilaku menyimpang remaja 
penggemar game online berpengaruh baik terhadap tiga responden dan tidak 
berpengaruh apa-apa terhadap satu responden.  

Kata kunci : teknik self management, perilaku menyimpang, remaja penggemar game 
online. 

 
Abstract: 

Now humans have experienced the development of an increasingly modern era. 
Problems of deviant behavior by online game fans are certainly different, so 
research still needs to be done to explore data about the conditions of deviant 
behavior of online game fans in Cibongkok Village. The aims of this study are to 
analyze the deviant behavior that occurs in adolescents who are fans of online 
games in Cibongkok Village. To determine the application of self-management 
techniques in reducing the deviant behavior of adolescent online game fans in 
Cibongkok Village. Researchers use a type of descriptive qualitative. The 
respondents were 4 teenagers who like to play online games in Cibongkok Village, 
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Mekarsari Village, Cinangka District, Serang Regency, Banten Province. Based on 
the research that has been done, it can be concluded that deviant behavior 
committed by adolescents who are fans of online games, namely all respondents 
uttered foul language and said dirty words, two respondents did not do their 
schoolwork, two teenagers gambled online games and one teenager stole people's 
money old. The results of applying self-management techniques to reduce the 
deviant behavior of adolescent online game fans had a good effect on three 
respondents and had no effect on one respondent. 
Keywords: self-management techniques, deviant behavior, online game fans. 

 
A. Pendahuluan  

Sekarang ini, manusia sudah mengalami perkembangan zaman yang semakin modern. 
Kemajuan teknologi merupakan salah satu bentuk dari perkembangan zaman yang semakin 
modern. Perkembangan teknologi di era digital ini tumbuh semakin cepat dan secara tidak 
langsung membuat penggunaan teknologi menjadi semakin meningkat. Perkembangan 
teknologi ini membuat individu menjadi semakin mudah mengakses kebutuhan dengan cepat 
tanpa adanya halangan jarak dan waktu.  

Teknologi yang sering digunakan sekarang adalah teknologi yang menggunakan 
jaringan internet. Semua orang dapat terhubung ke jaringan internet di dunia. Dengan media 
berupa handphone, laptop ataupun komputer dan juga perangkat keras lainnya yang terhubung 
ke jaringan internet maka semua orang dapat berkomunikasi dan berhubungan. Teknologi itu 
adalah media sosial. Salah satu media sosial yang banyak diminati oleh remaja saat ini adalah 
aplikasi game online, di mana banyak sekali jenis game online yang ada di aplikasi yang bisa 
terhubung ke internet, bahkan game online tersebut bisa membuat remaja yang berjauhan bisa 
saling berkomunikasi dan mengobrol dalam jarak yang jauh. 

Menurut Andri (2019) Bermain adalah kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan 
tanpa memikirkan hasil akhir dari permainan tersebut. Beberapa orang tua mengklaim bahwa 
anak yang banyak bermain membuat mereka malas dan menurunkan kemampuan intelektual 
mereka. 

Di zaman sekarang banyak sekali anak remaja yang bermain game online. Game online 
menjadi salah satu permainan yang sangat diminati oleh para anak remaja, selain 
menyenangkan saat dimainkan bersama dengan teman-teman, game online ini juga menjadi 
penghilang rasa bosan apalagi ketika sedang sendirian dirumah. Game online merupakan salah 
satu jenis permainan yang dimainkan melalui internet. Dalam game online seperti permainan 
lain biasanya ada yang menang dan ada yang kalah, hanya saja perbedaannya game online ini 
dimainkan dengan menggunakan komputer yang terhubung ke internet. Sekarang ini banyak 
orang yang bermain game online, baik dirumah sendiri maupun pergi ke warnet. 

Game online seolah menjadi kegemaran baru untuk anak-anak remaja sekarang ini. 
Sama halnya yang terjadi di Desa Mekarsari Kecamatan Cinangka, Kabupaten Serang Banten. 
Hal ini dapat memberi pengaruh yang besar terhadap perubahan tingkah laku dalam 
pergaulan baik di dalam masyarakat maupun keluarga. Jika ini berlangsung terus menerus 
dalam yang waktu lama, bisa di pastikan remaja akan kesulitan dalam menjalani kehidupan 
sosialnya. Remaja akan tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya, bahkan bisa membentuk 
kepribadian anti sosial, dimana remaja akan kesulitan beradaptasi dengan lingkungan 
sosialnya.   
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Dari aplikasi game online ini terdapat dampak positif dan dampak negatif. Anfusina 
(2018) menjelaskan bahwa dampak positif dari bermain game online adalah mengembangkan 
kemampuan dalam mengatur kelompok dan memimpinnya, mengembangkan optimisme, 
mampu berdamai dengan frustasi dan kecemasan dengan cara yang adaptif dan juga sebagai 
media hiburan untuk menghilangkan penat dan stress. Sedangkan dampak negatif dari 
bermain game online adalah berbahasa kasar dan berkata kotor. Banyak sekali pemain game 
online yang mengeluarkan kata-kata kasar dan kotor saat sedang bermain game online. Selain itu, 
akibat bermain game online remaja menjadi melupakan tugas dan kewajibannya seperti shalat, 
mengerjakan tugas sekolah dan lain sebagainya. Bahkan ada juga pemain game online yang 
sampai-sampai berbohong kepada orang tua dan mencuri uang orang tua secara diam-diam 
untuk bermain game online dan juga ada yang berjudi game online. Selain itu, terlalu sering 
memandangi handphone dalam waktu yang lama juga tidak bagus untuk kesehatan tubuh. Jadi, 
game online ini tidak hanya memberikan dampak postif akan tetapi juga banyak membawa 
dampak negatif dan perilaku menyimpang terhadap remaja yang memainkannya. 

Remaja adalah masa di mana seseorang berusia belasan tahun. Masa remaja adalah 
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja terjadi dari 
rentangan usia 12 sampai dengan 22 tahun.  Usia remaja adalah usia pencarian jati diri remaja 
biasanya melakukan segala hal itu karena terbawa oleh orang lain atau hanya ikut-ikutan saja. 
Masa remaja adalah masa perubahan, di mana perubahan yang terjadi berupa perubahan fisik, 
tingkah laku, psikologis. Masa remaja juga sering disebut dengan masa puber.  

Pada masa ini remaja cenderung untuk mencari hal baru yang menyenangkan bagi 
mereka, keinginan untuk mencari hal yang baru ini didorong oleh rasa penasaran yang tinggi 
akan beberapa hal yang terjadi di dalam hidupnya. Karena hal ini remaja mendapatkan 
pengalaman dan pelajaran dalam hidupnya, tetapi terkadang mereka juga tidak 
memperdulikan dampak yang akan terjadi pada dirinya dan perkembangan baik secara fisik 
dan psikologis. Remaja juga mengalami ketidakstabilan emosi dan membuat mereka 
cenderung ingin menunjukkan jati diri.   

Perubahan tingkah laku adalah salah satu yang terjadi karena faktor lingkungan. 
Remaja biasanya terbawa oleh teman-teman sebayanya, melakukan hal yang menyenangkan 
tanpa memikirkan bagaimana dampaknya bagi dirinya. Sama halnya dengan remaja 
penggemar game online. Awalnya hanya melihat temannya bermain, tapi lama-lama penasaran 
dan akhirnya ikut-ikutan dan menjadi sering bermain game online. Remaja harus bisa 
membatasi diri dari bermain game online agar tidak terjadi dampak negatif  pada perilaku 
remaja nantinya. 

Menurut Reinhart, dkk (2018) Perilaku menyimpang adalah  perilaku yang tidak 
sesuai dengan nilai dan norma yang dianut masyarakat. Perilaku menyimpang dapat disebut 
sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat karena seseorang atau 
masyarakat tidak mentaati kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh masyarakat untuk 
menciptakan keteraturan sosial. Para remaja banyak melakukan tindakan menyimpang karena 
terlalu abai terhadap lingkungan, sehingga banyak tingkah lakunya yang menyimpang. 
Termasuk pada remaja yang gemar bermain game online.  

Salah satu  yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan diri remaja adalah 
dengan penerapan teknik self management. Diana (2020) menjelaskan bahwa teknik self 
management adalah teknik yang efektif diberikan kepada konseli agar dapat mengatur diri, 
mengurangi ketergantungan pada orang lain dan mengajarkan konseli untuk menjadi manager 
untuk dirinya sendiri. Dalam teknik ini konseli sebagai pengontrol dan pengatur untuk 
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dirinya sendiri agar mampu mengelola dirinya sendiri untuk kemajuan hidupnya agar berjalan 
secara produktif. Tugas konselor di sini adalah memantau dan juga mengevaluasi kegiatan 
yang dilakukan oleh konseli agar dapat berperilaku lebih baik dan dapat mengurangi perilaku 
menyimpang akibat gemar bermain game online. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti perlu melakukan layanan bimbingan dan 
konseling. Layanan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah layanan bimbingan konseling 
individual. Layanan bimbingan konseling individual dimaksudkan agar remaja dapat 
memperoleh bahan sebagai acuan untuk mengambil keputusan, mengemukakan pendapatnya 
tentang masalah yang dialaminya agar remaja menjadi lebih paham dan mampu 
mengembangkan permasalahan yang sedang dihadapinya.  
 

B. Metodologi  

Menurut Sugiyono (2019), Metode penelitialn yalng digunalka ln yalitu metode penelitialn 
kuallita litif. Penelitialn kua llita ltif a ldalla lh metode penelitialn ya lng berlalnda lska ln pa ldal filsalfa lt 
postpositivisme, digunalka ln untuk meneliti palda l kondisi obyek yalng alla lmialh, di ma lnal peneliti 
a ldalla lh sebalga li instrumen kunci, teknik pengumpula ln dalta l dilalkuka ln secalra l galbungaln, a lnallisi 
da ltal bersifa lt induktif/kua llita ltif daln halsil penelitialn kuallita ltif lebih menekalnka ln malknal da lri 
pa ldal generallisalsi.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Da lta l primer aldalla lh dalta l ya lng dialmbil secalra l lalngsung oleh peneliti talnpa l pera lntalra l sia lpa lpun.  
Yalng dimalksud da lla lm dalta l primer ini aldalla lh Subjek Penelitialn. Dalla lm penelitia ln yalng alkaln 
diteliti ini subjeknyal a lda lla lh remalja madyal penggema lr ga lme online yalng a ldal di Kalmpung 
Cibongkok, Desal Mekalrsa lri, Kecalma lta ln Cinalngka l, Kalbupa lten Seralng, Provinsi Ba lnten. 
Sedangkan dalta l sekunder a ldalla lh sumber dalta l yalng tida lk lalngsung diberikaln kepalda l peneliti. 
Yalng dimalksud denga ln da ltal sekunder ini yalitu informa ln penelitialn. Peralnta lra l alta lu informa ln 
yalng dima lksud da lla lm da lta l sekunder penelitialn ini a lda llalh ibu klien, teta lnggal, da ln oralng-ora lng 
terdekaltnya l. 

 
C. Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil 
a. Pada Perilalku menyimpalng rema ljal penggemalr ga lme online di Kalmpung Cibongkok 
 Berda lsa lrka ln da lta l yalng diperoleh, menunjukaln keempalt responden mela lkukaln 
perilalku menyimpa lng a lkibalt kegema lra ln berma lin ga lme online ya litu semua l sering 
mengelualrka ln balha lsa l kalsa lr da ln berkalta l kotor, dua l ora lng sering tidalk mengerjalka ln tugals 
sekola lh, dua l ora lng sering mela lkukaln judi ga lme online da ln sa ltu ora lng perna lh mencuri 
ua lng oralng tua lnyal. 
 Dari pemaparan yang dikemukakan oleh responden AA diketahui bahwa dia 
melakukan perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh responden 
yaitu mengeluarkan bahasa kasar dan berkata kotor saat sedang bermain game online, hal 
tersebut menjadi kebiasaan yang sering dilakukan berulang oleh AA ketika bermain game 
online karena terbawa oleh suasana permainan bersama dengan teman-temannya, bahkan 
tak jarang bahasa kasar dan kata-kata kotor ini dilontarkan kepada orang lain bahkan 
orang yang lebih tua darinya, bukan hanya ketika bermain game online saja. Selain itu, 
perilaku menyimpang lain yang dilakukan oleh AA adalah melakukan judi game online. 
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AA melakukan judi karena awalnya diajak oleh teman-temannya sampai pada akhirnya 
AA menjadi ketagihan padahal ketika melakukan taruhan AA sering kali kalah dari 
temannya dan itu membawa kerugin bagi AA sendiri, tetapi AA tetap melakukannya. 
 Dari hasil wawancara bersama responden J diketahui bahwa dia melakukan 
perilaku menyimpang yaitu mengeluarkan bahasa kasar dan berkata kotor saat sedang 
bermain game online, hal tersebut menjadi kebiasaan yang sering dilakukan berulang 
oleh J ketika bermain game online karena terbawa oleh suasana permainan bersama 
dengan teman-temannya, bahkan tak jarang bahasa kasar dan kata-kata kotor ini 
dilontarkan kepada orang lain bahkan orang yang lebih tua darinya, bukan hanya ketika 
bermain game online saja. Selain itu, perilaku menyimpang lain yang dilakukan oleh J 
yaitu tidak mengerjakan tugas sekolah karena asik bermain game online, J menjadi malas 
mengerjakan tugas-tugas sekolah yang dibawa kerumah karena ketika di rumah J selalu 
diajak bermain game online oleh teman-temannya dan J lebih senang diajak bermain 
dibandingkan mengerjakan tugas sekolah yang diberikan guru di sekolahnya. 
 Wawancara bersama reponden AD berdasarkan hasil wawancara diketahui AD 
melakukan perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh responden 
yaitu mengeluarkan bahasa kasar dan berkata kotor saat sedang bermain game online, 
hal tersebut menjadi kebiasaan yang sering dilakukan berulang oleh AD ketika bermain 
game online karena terbawa oleh suasana permainan bersama dengan teman-temannya, 
bahkan tak jarang bahasa kasar dan kata-kata kotor ini dilontarkan kepada orang lain 
bahkan orang yang lebih tua darinya, bukan hanya ketika bermain game online saja. 
Selain itu, perilaku menyimpang lain yang dilakukan oleh AD yaitu mencuri uang orang 
tua demi untuk membeli kuota untuk bermain game online. orang tua AD memang 
melarang AD untuk bermain game online karena orang tuanya tidak betah dengan AD 
yang selalu meminta uang kepadanya sedangkan kehidupan ekonomi keluarga AD serba 
pas-pasan. Pada akhirnya karena AD ingin sekali bermain game online dan tidak 
diberikan uang jajan oleh orang tuanya AD sampai mencuri uang orang tuanya. 
 Sedangkan pada responden AM diketahui bahwa dia melakukan perilaku 
menyimpang yaitu mengeluarkan bahasa kasar dan berkata kotor saat sedang bermain 
game online, hal tersebut menjadi kebiasaan yang sering dilakukan berulang oleh AM 
ketika bermain game online karena terbawa oleh suasana permainan bersama dengan 
teman-temannya, bahkan tak jarang bahasa kasar dan kata-kata kotor ini dilontarkan 
kepada orang lain bahkan orang yang lebih tua darinya, bukan hanya ketika bermain 
game online saja. Selain itu, perilaku menyimpang lain yang dilakukan oleh AM yaitu 
tidak mengerjakan tugas sekolah karena asik bermain game online, AM menjadi malas 
mengerjakan tugas-tugas sekolah yang dibawa kerumah karena ketika di rumah AM 
selalu diajak bermain game online oleh teman-temannya dan AM lebih senang diajak 
bermain dibandingkan mengerjakan tugas sekolah yang diberikan guru di sekolahnya. 
Selain itu, perilaku menyimpang lain yang dilakukan oleh AM adalah melakukan judi 
game online. AM melakukan judi karena awalnya diajak oleh teman-temannya sampai 
pada akhirnya AM menjadi ketagihan padahal ketika melakukan taruhan AM sering kali 
kalah dari temannya dan itu membawa kerugin bagi AA sendiri, tetapi AM tetap 
melakukannya. 
 Ha ll ini berkalita ln dengaln pendalpa lt ya lng dikemuka lkaln oleh Ciyek Julya lti (2018) 
mengenali bentuk-bentuk perilalku menyimpalng. Bentuk perila lku menyimpa lng yalng 
dilalkuka ln oleh responden AlA l, J, A lM da ln AlD ini merupalka ln bentuk perilalku 
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menyimpalng individuall.  Penyimpalnga ln individuall berda lsa lrka ln kalda lr penyimpa lnalgnnyal 
diba lgi menjaldi limal dia lnta lra lnyal: pembalndel yalitu penyimpalngaln kalrena l tida lk paltuh 
kepalda l na lsiha lt ora lng tua l untuk menguba lh pendiria lnnyal ya lng kura lng ba lik, 
pembalngka lng yalitu penyimpa lngaln ka lrenal tida lk ta lalt pa ldal peringa ltaln ya lng diberikaln oleh 
ora lng tual terha ldalp kesa lla lhaln yalng telalh dilalkuka ln, pelalngga lr yalitu penyimpa lngaln 
ka lrenal melalngga lr norma l-norma l umum yalng berla lku. Misa llnyal, ora lng yalng melalnggalr 
ra lmbu-ra lmbu la llu lintals pa ldal sa la lt di jalla ln ralyal, perusuh a lta lu penjalha lt yalitu 
penyimpalngaln ka lrena l mengalba likaln norma l-norma l umum sehinggal menimbulkaln 
kerugialn ha lrta l, bendal, alta lu jiwal di lingkungalnnyal. Misa llnya l, pencuri, penjalmbret, 
penodong da ln la lin seba lga linyal da ln muna lfik ya litu penyimpalngaln ka lrena l tida lk menepalti 
ja lnji, berkalta l bohong, malupun berkhialna lt. 
b. Penera lpaln teknik self malnalgement 
 Peneliti melalkuka ln konseling dengaln menggunalka ln teknik self malnalgement kepa ldal 
keempalt responden ya lng mela lkukaln perila lku menyimpalng, peneliti melalkuka ln proses 
konseling selalma l 6 ka lli pertemua ln. Halsil penera lpaln teknik self malnalgement kepalda l 
keempalt subjek da lpa lt mengalta lsi seba lgia ln perila lku menyimpalng yalng dilalkuka ln. 
Keempalt responden dalpa lt mengontrol daln mengubalh seba lgialn perilalkunyal sendiri 
kepalda l tingkalh la lku yalng lebih positif. 
 Seperti ya lng dikemukalkaln oleh Nikmaltus Sholiha lh (2013), teknik self malnalgement 
a ldalla lh menunjuk pa ldal sua ltu teknik da llalm tera lpi kognitif beha lviora ll berlalnda lska ln pa ldal 
teori belaljalr ya lng diralncalng untuk membalntu palra l klien mengontrol daln mengubalh 
tingkalh la lkunyal sendiri ke a lra lh tingka lh la lku yalng lebih efektif, sering dipa lduka ln dengaln 
galnja lr diri. 
 Ta lha lp alwa ll, yalitu ta lha lp monitor diri a lta lu observa lsi diri. Pa lda l talha lp ini alwa llnyal 
klien tidalk ingin melalkuka ln proses konseling kalrena l bersikalp tidalk nyalma ln, a lkaln tetalpi 
walla lupun begitu peneliti mencoba l untuk terliha lt sopa ln da ln ra lma lh serta l membalngun 
hubungaln ya lng balik a lgalr klien meralsa l nya lmaln da ln percalya l untuk terbukal, ka lrena l dalla lm 
proses konseling hubunga ln ba lik a lntalra l peneliti dengaln klien sa lnga lt penting untuk 
keberhalsila ln proses konseling ya lng dila lkukaln. Pa lda l ta lha lp ini juga l peneliti menjelalska ln 
kepalda l klien mengena li pengertialn konseling da ln a lsa ls-a lsa ls da lla lm konseling. Ha ll ini 
dilalkuka ln alga lr klien dalpa lt mengetalhui hall alpa l sa ljal yalng alka ln dilalkukaln dalla lm proses 
konseling. Palda l ta lhalp ini peneliti jugal mena lnyalkaln terka lit tujualn yalng ingin dicalpa li oleh 
klien dalla lm proses konseling. Setelalh klien menceritalka ln tentalng tujua ln yalng ingin 
dicalpa li, selalnjutnya l peneliti da ln klien membualt da lfta lr kegialta ln yalng alka ln dila lksa lnalka ln 
da ln telalh disepa lkalti oleh klien selalma l proses konseling berlalngsung. 
 Ta lha lp inti, ya litu ta lhalp eva llualsi diri. Pa lda l ta lha lp ini peneliti mena lnya lkaln terka lit 
da lfta lr kegialta ln yalng telalh dilalksa lna lkaln selalma l seminggu untuk mengetalhui alpa lkalh 
da lfta lr kegialta ln tersebut dila lksa lnalka ln dengaln ba lik da ln terda lpalt peruba lha ln pa lda l perilalku 
klien alta lu tida lk. A lpa lbilal tida lk a lda l peruba lhaln ma lkal peneliti melalkuka ln revisi terka lit 
da lfta lr kegialta ln tersebut. Kemudialn setela lh melalkuka ln revisi, peneliti melalkuka ln evallualsi 
terka lit dalfta lr kegialta ln alta lu progra lm yalng dilalkukaln oleh klien selalmal seminggu alpalka lh 
berja llaln dengaln balik, alpa lbilal progra lm tersebut belum berjalla ln malksima ll ma lka l peneliti 
menalnya lkaln penyebalb ha ll tersebut da ln merevisi kemba lli.  
 Ta lha lp alkhir, pa lda l ta lhalp ini merupa lkaln pemberia ln pengualta ln da ln pengalkhira ln 
yalng mana l peneliti memberika ln pengualta ln diri kepa ldal klien terka lit progra lm ya lng 
dijalla lnka ln serta l pengalkhira ln dalri proses konseling ya lng dila lkukaln, peneliti jugal 
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memberikaln sa lra ln serta l sema lngalt ka lrenal ta lha lp ini merupalka ln yalng palling sulit balgi 
klien kalrena l diperluka ln kemalua ln ya lng kualt da lla lm diri klien untuk menguba lh perila lku 
yalng lebih balik la lgi kedepa lnnyal.  
 Ketigal talha lpa ln yalng telalh dipalpa lrka ln di alta ls ha lrus dijalla lnka ln dengaln malksima ll, 
ka lrenal keberhalsila ln proses konseling denga ln teknik self malnalgement ha lrus memiliki 
kemalua ln ya lng kualt da lri diri klien. Klien berpera ln a lktif da lla lm mengubalh dirinyal sendiri 
da ln bertalnggung jalwalb a lta ls peruba lhaln da lri perilalkunyal tersebut, da ln peraln konselor 
memalnta lu peruba lha ln-peruba lhaln ya lng terjaldi pa ldal diri klien. 
 
c. Ha lsil peneralpa ln la lyalnaln bimbingaln konseling dengaln teknik self malnalgemen 

Da lri halsil peneralpa ln konseling dengaln teknik self malnalgement kepalda l responden AlA l, 
J, A lM da ln A lD terhadap perilalku menyimpa lng rema ljal penggemalr ga lme online di da lpa lt 
ha lsil yalng berbedal. 

Pa lda l responden AlA l dida lpalt ha lsil ba lhwal setela lh melalksa lna lkaln proses konseling 
dengaln 6 kalli pertemualn, responden mengallalmi peruba lhaln yalng cukup balik terutalmal 
pa ldal perila lku menyimpa lng ya lng berupal mela lkuka ln judi ga lme online,  ya lng a lwallnyal 
responden ketika l berma lin ga lme online sela llu melalkukaln ta lruhaln, kini responden mula li 
membialsa lka ln diri untuk tida lk melalkukaln ta lruhaln. A lkaln teta lpi responden belum da lpalt 
meruba lh kebialsa lalnnya l mengelualrka ln balha lsa l kalsa lr da ln berkalta l kotor ketikal seda lng 
berma lin ga lme online. 

Responden J da lri ha lsil proses konseling denga ln 6 ka lli pertemua ln, responden 
mengalla lmi perubalha ln ya lng cukup balik teruta lma l palda l perilalku menyimpa lng yalng 
berupa l malla ls mengerjalkaln tugals sekola lh, J mulali membialsa lka ln diri untuk bisa l membalgi 
walktu ka lpaln dia l halrus berma lin da ln kalpa ln walktunyal mengerjalka ln tugals sekola lh. Alkaln 
teta lpi, sa lma l ha llnyal dengaln respondedn A lA l, responden J belum da lpa lt meruba lh 
kebialsa la lnnyal mengelualrka ln balha lsa l kalsa lr da ln berka ltal kotor ketika l seda lng berma lin ga lme 
online. 

Responden A lD da lri ha lsil  proses konseling seba lnyalk 6 ka lli pertemua ln, responden 
mengalla lmi perubalha ln yalng cukup balik palda l perilalku menyimpalng yalng berupa l mencuri 
ua lng ora lng tual demi untuk membeli kuota l untuk berma lin ga lme online. A lD mulali 
membialsa lka ln diri untuk menalbung da lri sisa l ua lng sekola lhnyal da ln tida lk la lgi mencuri 
ua lng ora lng tua lnyal. A lka ln teta lpi responden belum da lpa lt meruba lh kebia lsa lalnnyal 
mengelualrka ln balha lsa l ka lsa lr daln berka ltal kotor ketika l seda lng bermalin ga lme online. 

A ldalpun pa lda l responden A lM setelalh mela lksa lnalka ln proses konseling sela lma l 6 kalli 
pertemua ln didalpa lt ha lsil ba lhwal responden tida lk mengalla lmi peruba lhaln ya lng cukup ba lik 
pa ldal perila lku menyimpalng yalng berupa l ma llals mengerja lkaln tuga ls sekola lh ya lng diberika ln 
oleh guru, responden tida lk a ldal peruba lha ln da lri perilalku tersebut menja ldi lebih ba lik, 
responden ma lsih sering tida lk mengerjalkaln tuga ls sekolalh da ln lebih sena lng berma lin ga lme 
online. Selalin itu, AlM juga l malsih sering mela lkukaln judi/ta lruhaln galme online bersa lmal 
dengaln tema ln-tema lnnyal. A lM tida lk da lpa lt mena lha ln diri untuk memba lwa l peruba lhaln 
yalng lebih balik untuk dirinyal sendiri. A lM ma lsih sering terha lsut oleh temaln-tema lnnyal. 

Berda lsa lrka ln a lna llisis ha lsil konseling di la lpa lnga ln, peneralpa ln teknik self ma lnalgement 
terhadap perilalku menyimpa lng remalja l penggemalr ga lme online memberikaln dalmpa lk yalng 
cukup balik, nalmun keberha lsila ln teknik ini tergalntung dalri diri individu sendiri da ln 
konselor ha lnyal mema lntalu, kalrena l keyalkinaln da ln keinginaln yalng kualt da lri individu 
da lpalt memberika ln keberha lsila ln proses konseling ya lng dijalla lnkaln. 
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 bagian pembahasan atau diskusi ini menyatakan temuan Anda dan membuat interpretasi 
dan / atau pendapat, menjelaskan implikasi temuan Anda, dan membuat saran untuk 
penelitian di masa depan.  
 

2. Pembahasan  
a. Teknik self management 

 Diana Dewi menjelaskan bahwa Self management adalah salah satu teknik yang 
terdapat dalam cognitive behavior. Self management adalah teknik yang efektif diberikan 
kepada konseli yang sedang belajar berlatih keterampilan baru, sehingga dapat mengatur 
diri, mengurangi ketergantungan pada pihak luar dan mengajarkan konseli menjadi 
manager bagi dirinya sendiri. Self management meliputi strategi self monitoring, stimulus control, 
self contracting dan self reward. 
 Menurut Bringiwatti (2021), self management merupakan seperangkat prinsip atau 
prosedur yang meliputi pemantauan diri (self menitoring), reinforcement yang positif (self 
reward), perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), penguasaan terhadap rangsangan 
(stimulus control) dan merupakan keterkaitan antara teknik cognitive, begivior serta affective 
dengan suasana sistematis berdasarkan kaidah pendekatan cognitive behavior theraphy, 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan seseorang dalam proses pembelajaran yang 
diharapkan. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik self management 
merupakan teknik pengelolaan diri dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada 
teknik ini, klien yang berperan untuk mengendalikan perilakunya sendiri yang akan dia 
rubah, agar dapat berubah kepada perilaku yang baik yang sesuai dengan harapannya, 
agar klien dapat menempatkan diri dari situasi-situasi yang menghambat tingkah laku 
yang tidak mereka inginkan.  
b. Perilaku menyimpang 

Kehidupan di masyarakat tidak selalu sesuai dengan nilai, norma daan harapan 
masyarakat sehingga banyak terjadi penyimpangan. Menurut Astri (2021), Perilaku 
menyimpang yang sering juga disebut juvenile delinquency adalah perilaku yang tidak 
menyenangkan atau kejahatan atau kenakalan yang dilakukan oleh anak kecil yang 
merupakan gejala suatu penyakit yang disebabkan oleh suatu bentuk penelantaran sosial 
yang menimbulkan suatu bentuk perilaku menyimpang. Menurut Bruce J. Cohen yang 
dikutip dari Ciek Julyati (2018), perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak 
berhasil menyesuaikan diri, dengan kehendak-kehendak masyarakat atau kelompok 
tertentu di dalam masyarakat.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan  bahwa perilaku menyimpang 
adalah sebuah tindakan, sikap, perbuatan atau tingkah laku yang dimiliki oleh seseorang 
yang melanggar atau bertentangan dengan norma dan aturan yang berlaku di masyarakat 
yang telah disepakati bersama sehingga terbentuklah perilaku yang menyimpang. 
c. Remaja 
 Masa remaja merupakan masa pubertas, masa dimana tubuh manusia mengalami 
perubahan yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan, masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa. Menurut Gunarsa dan Gunarsa dalam Lia Marliyah (2004), masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa dengan 
usia 11 tahun sampai 21 tahun, disertai dengan perubahan fisik, kepribadian, kognitif, 
psikososial dalam rangka pembentukan identitas diri. 
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 Menurut Fitroh Setyo (2020), masa remaja merupakan masa peralihan dari masa 
anak ke masa dewasa, yaitu saat-saat ketika anak tidak mau lagi diperlakukan sebagai 
anak-anak, tetapi dilihat diari pertumbuhan fisiknya, ia belum dapat dikatakan orang 
dewasa. Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah tidak 
termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk 
masuk ke dalam golongan orang dewasa. Remaja masih belum mampu untuk menguasai 
dan memberfungsikan secara penuh dan maksimal fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya. 
Namun, yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja merupakan fase 
perkembangan yang amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik. 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah 
masa pubertas, masa usia anak sekolah menegah, masa peralihan dari anak-anak menuju 
masa dewasa, dengan ditandai berbagai perubahan pertumbuhan dan perkembangan. 
Anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya, masa remaja juga 
dapat dikatakan labil, karena anak remaja kebanyakan mudah merasa bingung dan tidak 
teguh pendirian serta mudah terpengaruh oleh orang lain. 
d. Game online 

Menurut Fransia (2022), Galme online alda llalh jenis permalina ln yalng dimalinka ln 
secalra l bersa lma l da lla lm bentuk online, ja lringaln ya lng bia lsa lnyal diguna lkaln a lda lla lh jalringa ln 
internet daln sejenisnya l serta l selallu menggunalkaln teknologi yalng a ldal sa la lt ini, seperti 
modem daln koneksi internet. Menurut Eddy Liem, direktur Indonesia l galmer dalam 
danik (2019), sebualh komunita ls pencintal ga lme di Indonesia l, ga lme online alda llalh sebualh 
perma linaln ya lng dima linka ln secalra l online via l internet, bisa lmenggunalkaln PC (Persona ll 
Computer) alta lu konsol ga lme bia lsa l seperti PS2, X Box, da ln sejenisnyal. 

Menurut Burha ln dalam Andri (2019), ga lme online merupalkaln ga lme komputer ya lng 
dima linkaln oleh multi pema lin melallui internet. Bia lsa lnyal disedia lka ln seba lgali ta lmba lha ln 
la lyalnaln perusa lha la ln penyedia l jalsa l online a lta lu da lpa lt dia lkses la lngsung da lri perusa lha laln ya lng 
mengkhususka ln menyedia lkaln ga lme online. dallalm memalinka ln ga lme online terdalpa lt dual 
pera lngkalt penting ya lng ha lrus dimiliki yalitu sepera lngkalt komputer denga ln spesifika lsi 
yalng mena lndali a ldal koneksi dengaln internet.  

Berda lsa lrka ln pema lpa lra ln di a lta ls ma lka l da lpalt disimpulkaln ba lhwa l ga lme online a lda lla lh 
sebua lh perma linaln ya lng dima linkaln denga ln menggunalka ln jalringa ln internet ya lng 
dima linkaln denga ln menggunalka ln komputer, la lptop, ha lndphone da ln la lin seba lgalinyal. 
Perma lina ln ini bisal dimalinka ln oleh balnyalk ora lng dengaln ja lra lk yalng berdekalta ln malupun 
berja luhaln seca lra l bersa lma l-sa lma l, daln bia lsa lnyal setia lp ora lng yalng berma lin bisal 
berkomunikalsi da ln mengobrol a lnta lra l yalng sa ltu dengaln ya lng lalin walla lupun jalra lk jaluh. 

 
 

D. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa responden A lA l, J, 

A lM da ln AlD ya lng merupa lkaln rema lja l maldya l berusia l 15-18 talhun ya lng merupalka ln 
penggemalr ga lme online di Ka lmpung Cibongkok Desa l Mekalrsa lri Kecalma lta ln Cinalngkal yalng 
menjaldi responden da lla lm penelitialn ini. Keempa lt rema ljal tersebut mela lkukaln perila lku 
menyimpalng. Perilalku menyimpalng yalng merekal lalkukaln a ldalla lh semua l sering mengelualrka ln 
ba lhalsa l ka lsa lr da ln berka lta l kotor, dua l ora lng sering tida lk mengerjalkaln tuga ls sekolalh, dua l ora lng 
sering mela lkukaln judi ga lme online da ln sa ltu ora lng perna lh mencuri ualng ora lng tua lnyal. Perila lku 
menyimpalng itu timbul a lkiba lt dalri kegemalra ln mereka l bermalin ga lme online. 
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Da llalm penelitialn ini, peneliti meneralpka ln la lyalnaln bimbinga ln konseling individua ll 
dengaln teknik self ma lnalgement. La lyalna ln ini dilalkukaln seba lnya lk 6 ka lli pertemua ln. Halsil 
peneralpa ln konseling denga ln teknik self malnalgement terhadap perilalku menyimpa lng remaljal 
penggemalr ga lme online di Ka lmpung Cibongkok, Desa l Mekalrsa lri berda lmpa lk pa ldal responden 
A lAl, J, A lM da ln AlD. Da lri halsil la lyalna ln menunjuka ln balhwal teknik self management  berhasil 
diterapkan pada tiga responden yaitu AA, J, dan AD dan tidak pada satu responden yaitu 
responden AM. Responden A lAl mulai meruba lh perila lku dalri kebia lsa laln judi ga lme online  
menjaldi jarang, responden J berhalsil meruba lh perila lku dalri malla ls belalja lr menjaldi lebih 
menyempatkan waktu untuk melajar dan mengerjakan tugas, responden A lD berha lsil 
meruba lh perilalku dalri kebialsa la ln mencuri ualng ora lng tual menjaldi tida lk lalgi dan mulai 
menabung dari sisa uang jajan sekolahnya, sementa lra l responden A lM tida lk berha lsil meruba lh 
perilalku ma lla ls bela ljalrnya l menjaldi lebih ba lik, daln keempalt respon juga l tida lk bisa l meruba lh 
perilalkunya l dalri kebia lsa laln berba lhalsa l ka lsa lr daln berka ltal kotor. 
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